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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Data yang digunakan adalah data kuantitaf, yaitu penelitian yang menganalisa 
data yang berbentuk angka (numerik). Ini dilakukan dalam jangka waktu lima tahun, 
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Penelitian ini dilakukan dengan melihat 
laporan keuangan perusahaan asuransi yang go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan 
keuangan perusahaan asuransi yang go public periode 2012-2016 di Bursa Efek 
Indonesia dan data sekunder yang termuat dalam Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD) serta laporan keuangan yang dipublikasikan di internet melalui website resmi 
Bursa Efek Indonesia. (www.idx.co.id)   
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan asuransi yang telah go-public di 
Indonesia. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu perusahaan asuransi yang 
tercatat dan telah go-publik di Bursa Efek Indonesia dengan periode   pengamatan tahun 
2012-2016 yaitu berjumlah 11 perusahaan yang dipilih berdasarkan kriteria, adapun 
penentuan perusahaan sampel yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah dengan 
menggunakan metode purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih berdasarkan 
pertimbangan dengan kriteria tertentu. Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel 
adalah: 
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1. Perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan tidak mengalami 
delisting selama periode penelitian. 
2. Perusahaan tidak menghentikan operasinya selama periode penelitian. 
3. Menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode penelitian 
dan memiliki variabel-variabel yang dibutuhkan dalam penelitian. 
4. Periode pelaporan keuangan didasarkan pada tanggal 31 Desember. 
Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa sampel yang digunakan tidak 
meliputi perusahaan dengan laporan tahunan yang berbeda-beda. 
Tabel 3.1 Ceklis Kriteria Sampel Perusahaan 
Daftar 
Perusahaan 
Kriteria 
Keterangan 
1 2 3 4 
ABDA     Memenuhi 
AHAP     Memenuhi 
AMAG     Memenuhi 
ASBI     Memenuhi 
ASDM     Memenuhi 
ASJT     Memenuhi 
ASMI   X  Tidak Memenuhi 
ASRM     Memenuhi 
LPGI     Memenuhi 
MREI     Memenuhi 
PNIN     Memenuhi 
PNLF     Memenuhi 
VINS   X  Tidak Memenuhi 
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Perusahaan asuransi go-public di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016 
yang memenuhi kriteria adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Perusahaan Asuransi yang go-public di BEI Tahun 2012-2016 
No Kode Perusahaan 
1 ABDA PT. Asuransi Bina Data Arta Tbk 
2 AHAP PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 
3 AMAG PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk 
4 ASBI PT. Asuransi Bintang Tbk 
5 ASDM PT. Asuransi Dayin Mitra Tbk 
6 ASJT PT. Asuransi Jaya Tania Tbk 
7 ASRM PT. Asuransi Ramayana Tbk 
8 LPGI PT. Lippo General Insurance Tbk 
9 MREI PT. Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 
10 PNIN PT. Panin Insurance Tbk 
11 PNLF PT. Panin Life Tbk 
        Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2017 
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Penelitian ini menggunakan dua variabel 
yaitu: 
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a. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah struktur modal. Untuk mengukur 
struktur modal digunakan rasio struktur modal yang disebut dengan rasio leverage. 
Rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam mengembalikan biaya hutang melalui modal sendiri yang dimilikinya yang 
diukur melalui hutang dan total modal (equity). Rasio leverage yang digunakan adalah 
debt to equity ratio (Brigham dan Houston, 2006). 
 
 
b. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah: 
1) Struktur Aktiva (tangibility) 
Struktur aktiva adalah penentuan berapa besarnya alokasi untuk masing- masing 
komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun aktiva tetap (Brigham dan 
Houston, 2006). 
 
 
2) Ukuran Perusahaan (firm size) 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 
perusahaan. Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap ukuran perusahaaan diproxy 
dengan nilai logaritma dari total aset atau dapat dituliskan sebagai berikut: 
 
 
Struktur Modal =
Total Utang
Total Ekuitas
 x 100% 
Struktur Aktiva =
Aktiva Tetap
Total Aktiva
x 100% 
 
Ukuran Perusahaan = 𝑙𝑜𝑔  (Total Aktiva) 
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3) Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Ukuran 
dari profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Return on 
Asset (ROA) sebagai ukuran profitabilitas (Brigham dan Houston, 2006).  
 
 
4) Likuiditas 
Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan 
untuk menyelesaikan kewajban jangka pendeknya dengan memnggunakan aktiva 
lancarnya (Brigham dan Houston, 2006). Rasio ini diukur dengan melihat current ratio. 
Rasio likuiditas yang utama adalah current ratio yang dapat dihitung dengan rumus:  
 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas ini diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu 
model. Kemiripan antar variabel independen dalam suatu model akan menyebabkan 
terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variable independen dengan variabel 
independen yang lain. Selain itu, deteksi terhadap multikolineritas juga bertujuan untuk 
menghindari kebiasan dalam proses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada 
uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Model 
ROA =
Laba bersih sebelum pajak
Jumlah aktiva
 x 100% 
 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Aktiva Lancar
Hutang Lancar
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regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk 
mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dengan mendasarkan pada nilai tolerance 
dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan 
nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. 
b. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah situasi dimana terdapat korelasi yang terjadi pada kondisi 
serangkaian data dalam observasi yang terletak berderetan secara series dalam bentuk 
waktu maupun tempat yang berdekatan.Autokorelasi timbul karena kesalahan 
pengganggu tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji model regresi linear terdapat korelasi 
antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode sebelumnya (t-1).Untuk mendeteksi ada tidaknya auto korelasi dapat 
digunakan metode Durbin Watson (DW test). DW test digunakan untuk autokorelasi 
tingkat satu yang mensyaratkan adanya intercept dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lagi di antara variabel independen (Ghozali, 2011). Metode pengujian Durbin-
Watson (DW test) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, 
berarti terdapat autokorelasi 
2) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL)' maka tidak 
menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
3) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol tidak ditolak, berarti 
tidak ada autokorelasi. 
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Jika didapatkan hasil pengujian yaitu tidak mendapat kesimpulan yang pasti perlu 
dilakukan pengujian Runs Test untuk mengetahui apakah data bersifat acak. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan pada regresi 
sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan. Uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu observasi ke observasi yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas pada satu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model 
dan Uji glesjer. Analisis pada gambar Scatterplot yang menyatakan model regresi linier 
berganda tidak terdapat heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Heteroskesdastisitas dapat 
dilihat dari pola pada scatterplot. Heteroskesdastisitas tidak terjadi apabila pada 
scatterplot menunjukkan sebagai berikut: 
1) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar nol 
2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas dan dibawah 
3) Penyebaran titik tidak boleh membentuk pola berulang melebar, menyempit, 
kemudian melebar kembali 
4) Penyebaran tidak berpola 
Analisis pada Uji Glesjer dengan meregresi nilai absolut residual terhadap 
variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen maka diindikasikan terjadi heterokedastisitas. 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Berganda 
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Data dianalisis dengan menggunakan model regresi berganda (multiple 
regression method) yang mendasarkan diri pada hubungan antara dua variabel, yaitu: 
variabel dependen dan variabel independen. Sebagai variabel independen yaitu 
Struktur aktiva   (Tgb),   ukuran   perusahaan   (size),   profitabilitas   (prof), dan 
likuiditas (Liq), sedangkan variabel dependen yaitu Struktur Modal (SM). Dengan 
model regresi berganda adalah sebagai berikut: 
SM = α + β1Tgb + β2Size + β3Prof + β4Liq + e 
 Keterangan simbol: 
 SM = Struktur Modal 
 Tgb = Struktur Aktiva (tangibility) 
 Size = Ukuran Perusahaan (firm size) 
 Prof = Profitabilitas 
 Liq = Likuiditas 
 α = Konstanta (intercept)  
 β1-4 = Koefisien regresi 
 e = Variabel penggangu (Disturbance error) 
 
 
